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Abstract 

Understanding algebraic concepts is one of the algebraic skills that is expected to be achieved 
in mathematics learning through students' ability to link concepts and algorithm applications in 
a flexible, accurate, efficient and precise way in solving problems. Gender differences certainly 
cause physiological differences and influence psychological differences in learning so that male 
and female students certainly have many differences in learning mathematics. The aim of the 
research is to determine the influence of gender on understanding the concept of one variable 
linear equations (PLSV). This research is a quantitative research with a population of all class 
VII students at Islamic Hidayatul Mubtadiin Wajak Junior High School for the 2018/2019 
academic year. Measurement instruments are test questions that have gone through tests of 
validity, reliability, distinguishing power and level of difficulty. The data analysis technique uses 
regression correlation analysis. Based on the results of the analysis, it shows that gender has 
little influence on understanding the concept of one-variable linear equations. Gender 
contribution is 22.7% with a correlation coefficient (R) of 0.476. Female students have a higher 
understanding of the concept of linear equations with one variable than male students with the 
regression equation Y=41-17.5X. 
Keywords: Concept Understanding, One Variable Linear Equation, Gender. 

 
Abstrak 

Pemahaman pada konsep aljabar merupakan salah satu kemahiran aljabar yang diharapkan 

dapat tercapai dalam pembelajaran matematika melalui kemampuan siswa dalam mengaitkan 
antar konsep dan aplikasi algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah. Perbedaan gender tentu menyebabkan perbedaan fisiologi dan memengaruhi 
perbedaan psikologis dalam belajar sehingga siswa laki-laki dan perempuan tentu memiliki 

banyak perbedaan dalam mempelajari matematika. Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui 

adanya pengaruh gender terhadap pemahaman pada konsep persamaan linear satu variabel 
(PLSV). Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan populasi semua siswa kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Hidayatul Mubtadiin Wajak tahun pelajaran 
2018/2019. Instrumen pengukuran adalah soal tes yang telah melalui uji validitas, reliabilitas, 

daya pembeda serta tingkat kesukaran. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi 
regresi. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa gender sedikit berpengaruh pada 

pemahaman konsep persamaan linear satu variabel. Kontribusi gender adalah 22,7% dengan 

nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,476. Siswa perempuan memiliki pemahaman konsep 
persamaan linear satu variabel lebih tinggi dibanding siswa laki-laki dengan persamaan regresi 

Y=41-17,5X.  
Kata kunci: Pemahaman Konsep, Persamaan Linear Satu Variabel, Gender.  

 
PENDAHULUAN 
 Pemahaman pada konsep matematika merupakan salah satu kecakapan atau 
kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika 
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(Kesumawati, 2010). Pemahaman konsep dan prinsip matematika ini sebenarnya 
adalah bagian dari visi pengembangan pembelajaran matematika untuk memenuhi 
kebutuhan masa kini (Sumarmo, 2002). Pemahaman konsep matematika dinilai 
memang diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika, masalah dalam disiplin 
ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Nendi, 2018). Belajar dengan 
pemahaman merupakan bagian yang sangat penting (Jung, 2002). Belajar dengan 
pemahaman ini biasa dikenal dengan dengan learning with understanding (Skemp, 
2016). Belajar dengan mengandalkan hafalan saja dinilai cenderung bersifat sementara 
karena informasi akan tersimpan di dalam memori jangka pendek (Bhinnety, 2015). 
Hal ini berbeda dengan belajar yang dilakukan melalui proses pemahaman yang dinilai 
lebih efektif karena informasi akan disimpan di dalam memori jangka panjang (Rehalat, 
2016). 
 Salah satu konsep matematika yang memiliki peranan penting dalam 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari adalah konsep aljabar (Sukmawati, 2015). 
NCTM mengatakan bahwa aljabar itu merupakan hal penting dalam kehidupan orang 
dewasa, pekerjaan, serta persiapan bagi siapa saja yang akan melanjutkan studi 
kuliahnya ke jenjang pascasarjana (National Council Of Teachers Of Mathematics, 
2000). Salah satu materi aljabar yang sangat penting untuk dipahami siswa adalah 
materi Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) (Nafii, 2017). Oleh karena itulah, PLSV 
merupakan salah satu materi yang diberikan terlebih dahulu ketika seorang anak 
belajar aljabar (Khuluq, 2015). 
 Pemahaman pada konsep aljabar adalah salah satu kemahiran aljabar yang 
diharapkan dapat tercapai dalam proses pembelajaran matematika (Darminto et al., 
2009). Pencapaian pemahaman ini dapat dilakukan melalui kemampuan siswa untuk 
mengaitkan setiap konsep dan aplikasi algoritma yang ada secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah (Masitoh & Prabawanto, 2016). Materi 
pembelajaran aljabar ini sendiri ternyata ada di tingkat sekolah menengah pertama, 
yaitu Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) (Ramdhani, 2018). Materi ini merupakan 
materi dasar yang sangat penting untuk dikuasai. Jika siswa mampu memahami materi 
PLSV dengan baik, maka hal ini akan memudahkan siswa memahami topik aljabar 
tingkat lanjut (Nafii, 2017). Hal ini kenyataannya bertolak belakang dengan kondisi di 
lapangan karena sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi 
aljabar (Maccini, 2001). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk memilih topik PLSV ini 
sebagai kajian penelitian.      
 Ada banyak faktor yang mempengaruhi ketika siswa mempelajari PLSV, seperti 
kemauan, kemampuan, kecerdasan, kesiapan guru, kesiapan siswa, kurikulum, dan 
metode penyajiaannya (Nurani et al., 2016). Faktor yang tak kalah pentingnya adalah 
faktor jenis kelamin siswa (gender) (MZ, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Nafi’i 
yang menunjukkan bahwa guru akan dihadapkan dengan beberapa siswa laki-laki dan 
siswa perempuan selama proses kegiatan pembelajaran di kelas (Nafii, 2017). 
Perbedaan gender tentu menyebabkan perbedaan fisiologi dan psikologis dalam belajar 
sehingga siswa laki-laki dan perempuan tentu memiliki banyak perbedaan dalam 
mempelajari matematika (Mukmin, 2015). 
 Penelitian terkait pengaruh gender terhadap materi persamaan linear satu 
variabel sudah pernah dilakukan dan keduanya dilaksanakan secara kualitatif (Mukmin, 
2015; Nafii, 2017). Hasil penelitian dari Muhammad Islahul Mukmin menunjukkan 
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bahwa profil pemahaman siswa laki-laki dan siswa perempuan pada konsep PLSV 
masing-masing mempunyai ciri yang berbeda (Mukmin, 2015). Hal ini juga senada 
dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh Nafi’i yang menunjukan bahwa subjek 
perempuan dan subjek laki-laki mempunyai perbedaan dalam membuat pernyataan 
tentang ciri-ciri PLSV dan membangun menggunakan model sebab-akibat dari suatu 
sistem (PLSV) (Nafii, 2017).  
 Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui adanya pengaruh gender 
terhadap pemahaman siswa pada konsep persamaan linear satu variabel. Hal tersebut 
tentunya akan dapat dijawab dengan melakukan penelitian. Hasil penelitian ini nanti, 
dapat dijadikan acuan oleh guru untuk merancang rencana pembelajaran yang lebih 
efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran di kelas. 
  
METODE 

 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan tujuan agar 
mendapatkan hasil yang lebih valid. Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian 
korelasional yang ditujukan untuk mengetahui pengaruh gender terhadap pemahaman 
siswa pada konsep persamaan linear satu variabel. Teknik pengumpulan datanya 
dilakukan dengan tes. Sampel penelitian ini berjenis sampel jenuh karena melibatkan 
seluruh siswa kelas VII SMP Islam Hidayatul Mubtadiin yang berjumlah 40 siswa. 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu gender dan variabel 
terikat yaitu pemahaman siswa pada konsep persamaan linear satu variabel. Kode 
numerik gender adalah 0 untuk perempuan dan 1 untuk laki-laki. Instrumen 
pengukuran mengacu pada 4 dari 8 indikator pencapaian pemahaman pada konsep 
menurut kurikulum 2013 yang diadopsi dari Puskur Balitbang 2014 (tabel 1) 
(Wardhani, 2018). Instrumen terdiri atas 10 soal tes pilihan ganda. Intrumen tersebut 
telah melalui uji validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis korelasi regresi dengan bantuan program 
SPSS versi 25 for Windows. 

 
Tabel 1. Indikator Pemahaman pada Konsep PLSV 

No Indikator Pemahaman Aspek yang Diukur 

1 Menyatakan ulang konsep yang 
telah dipelajari. 

Menjelaskan ulang pengertian konsep-
konsep berikut dengan kata-kata sendiri. 
Konsep-konsep tersebut, terdiri dari 
kalimat terbuka, variabel, persamaan, 
persamaan linear, dan persamaan linear 
satu variabel  

2 Mengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk 
konsep tersebut. 

Mengklasifikasikan kalimat terbuka, 
varibel, persamaan, persamaan linear, 
persamaan linear satu variabel menurut 
sifat-sifat tertentu 

3 Memberikan contoh atau contoh 
kontra (bukan contoh) dari konsep 
yang dipelajari. 

a. Memberi contoh persamaan linear 
satu variabel 

b. Memberikan contoh persaman yang 
bukan persamaan linear satu variabel 
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No Indikator Pemahaman Aspek yang Diukur 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai 
macam bentuk representasi 
matematis (tabel, grafik, diagram, 
gambar, sketsa, model matematika, 
atau cara lainnya). 

a. Menyajikan bentuk lain yang setara 
dari PLSV yang diberikan 

b. Menyelesaikan PLSV 

 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan empat metode analisis dengan 

bantuan program SPSS 25.0 sebagai data hasil pengaruh gender terhadap pemahaman 
pada konsep persamaan linear satu variabel. Hipotesisnya adalah terdapat pengaruh 
gender terhadap pemahaman siswa pada konsep persamaan linear satu variabel. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji analisis data sebagai berikut. 

1. Uji normalitas, untuk menguji apakah data terdistribusi normal, dengan kriteria 
bahwa data normal jika pada uji Kolmogorov smirnov nilai sig.>0,05; 

2. Uji linearitas, untuk menguji data linear menggunakan test for linearity. Data 
dikatakan linear jika nilai sig. yang diperoleh kurang dari 0,05 (sig.<0,05); 

3. Uji korelasi untuk mengetahui derajat keeratan hubungan (sehingga diketahui 
pengaruhnya) kedua variabel dengan menguadratkan koefisien korelasi. 
Uji regresi linear sederhana untuk memprediksi nilai dari variabel terikat (Y) 

apabila nilai variabel bebas (X) mengalami kenaikan atau penurunan. Uji ini 

menggunakan persamaan umum . 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Sebelum dilakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji normalitas terlebih dahulu 
untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan uji 
Kolmogorov-Smirnov, data pemahaman pada konsep persamaan linear satu variabel 
(PLSV) berdistribusi normal. Data yang digunakan untuk menganalisis adanya 
pengaruh pemahaman pada konsep persamaan linear satu variabel ditinjau dari 
perbedaan gender adalah hasil tes soal pemahaman pada konsep PLSV. 
 

Tabel 2 Variabel 
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Tabel 3 Nilai korelasi 

 
 Berdasarkan tabel 2, variabel bebas dalam penelitian ini adalah gender dan 
variabel terikatnya adalah pemahaman pada konsep PLSV. Berdasarkan hasil uji regresi 
antara perbedaan gender dan pemahaman pada konsep PLSV, peneliti menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh diantara keduanya. Hal ini nampak pada tabel 3 yang 
menunjukkan nilai korelasi yaitu sebesar 0,476. Dari output tersebut diperoleh 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,227, yang mengandung pengertian bahwa 
pengaruh variabel bebas (gender) terhadap variabel terikat (pemahaman pada konsep 
PLSV) adalah sebesar 22,7%. Selanjutnya, pada tabel 4 didapatkan nilai F sebesar 
11,152 dengan nilai signifikansi 0,02<0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan gender berpengaruh terhadap pemahaman konsep PLSV. Berdasrkan hasil 

uji regresi tersebut didapatkan persamaan regresi yaitu  seperti pada 
tabel 5. 
 

Tabel 4 Ringkasan ANOVA pengaruh gender terhadap pemahaman konsep PLSV 

 
 
 Koefisien korelasi (R) sebesar 0,476 dan koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 22,7% ini menunjukkan bahwa pengaruh perbedaan gender terhadap 
pemahaman konsep PLSV dinilai rendah. Berdasarkan persamaan regresi yang 

diperoleh yaitu , peneliti menyimpulkan bahwa nilai konsisten variabel 

pemahaman pada konsep PLSV adalah 41. Koefisien regresi  sebesar  
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai gender, maka nilai pemahaman pada 
konsep PLSV berkurang 17,5. Koefisien regresi tersebut bernilai negatif, sehingga 
dapat dikatakan bahwa nilai pemahaman siswa laki-laki pada konsep PLSV akan 
semakin berkurang atau lebih rendah dari nilai pemahaman siswa perempuan pada 
konsep PLSV. Hal ini dikarenakan pada saat input data, perbedaan gender dibagi 
menjadi dua, yakni siswa laki-laki dan siswa perempuan. Siswa perempuan diberi kode 
numerik 0 dan siswa laki-laki diberi kode numerik 1. Berdasarkan analisis data, peneliti 
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menyimpulkan bahwa siswa perempuan memiliki pemahaman konsep PLSV lebih baik 
dari siswa laiki-laki. 
 
Tabel 5 Ringkasan coefficients pengaruh gender terhadap pemahaman konsep PLSV 

 
 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Nafi’i dan Islahul yang menyatakan 
adanya perbedaan antara pemahaman siswa laki-laki dan siswa perempuan pada 
konsep PLSV (Mukmin, 2015; Nafii, 2017). Penelitian lain dari Zubaidah Amir juga 
menujukkan bahwa terdapat perbedaan strategi yang digunakan anak laki-laki dan 
anak perempuan, bahkan untuk menyelesaikan soal spatial (MZ, 2013). Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa ada pengaruh dari perbedaan gender terhadap pemahaman 
konsep PLSV. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa siswa perempuan memiliki 
pemahaman lebih baik pada konsep PLSV dibanding siswa laki-laki. Temuan ini 
berbeda dengan hasil penelitian dari Santrock yang menemukan bahwa anak laki-laki 
berprestasi lebih baik dalam matematika (Santrock, 2009). Perbedaan ini mungkin 
disebabkan oleh penelitiannya yang bersifat global, yaitu meneliti prestasi matematika 
secara umum, sedangkan penelitian ini bersifat particular, yakni fokus pada 
pemahaman konsep PLSV. 
 
KESIMPULAN   
 Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa perbedaan gender berpengaruh 
terhadap pemahaman siswa kelas VII SMP Islam Hidayatul Mubtadiin pada konsep 

persamaan linear satu variabel. Kontribusi perbedaan gender adalah  dan nilai 
koefisien korelasi (R) sebesar 0,476. Pemahaman siswa perempuan kelas VII SMP 
Islam Hidayatul Mubtadiin pada konsep persamaan linear satu variabel lebih tinggi 

dibanding pemahaman siswa laki-laki dengan persamaan regresi . 
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